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Abstrak

Pandemi COVID -19 sedang berlangsung di Indonesia bahkan di seluruh penjuru dunia. Virus berbahaya
yang berasal dari negara Cina ini sudah membuat aktivitas manusia mengalami perubahan besar. Aktivitas
yang biasanya dikerjakan secara normal, saat ini harus dikerjakan dengan banyak keterbatasan seperti
lockdown, menjaga jarak, menggunakan masker dan lain sebagainya. Ketaatan dan kepatuhan orang untuk
mengendalikan tindakan dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, dan psikologis dalam memutus rantai
penyebaran COVID-19. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan, Sikap
dan Psikologis terhadap Praktik Pencegahan COVID-19 di Indonesia. Penelitian dilakukan dengan
pengisian kuesioner online yang diisi oleh masyarakat umum dengan metode analisis Structural Equation
Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS). Variabel yang digunakan meliputi variabel Praktik
Pencegahan (), variabel faktor Pengetahuan (X1), variabel faktor Sikap (X2) dan variabel faktor
Psikologis (X3). Hasil penelitian didapatkan bahwa Praktik Pencegahan selama pandemi COVID-19 di
Indonesia menunjukkan bahwa variabel Sikap tidak bepengaruh signifikan terhadap Praktik Pencegahan,
sedangkan variabel Pengetahuan dan Psikologis berpengaruh terhadap Praktik Pencegahan COVID -19
secara signifikan.
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Abstract

The COVID-19 pandemic is taking place in Indonesia and even all over the world. This dangerous virus
originating from China has made human activities undergo major changes. Activities that are usually
carried out normally, currently have to be carried out with many limitations such as lockdown, keeping
distance, wearing masks and so on. Obedience and obedience of people to control actions are influenced
by knowledge, attitudes, and psychology in breaking the chain of spread of COVID-19. The purpose of this
study was to determine the effect of Knowledge, Attitude and Psychology on the practice of preventing
COVID-19 in Indonesia. The research was conducted by filling out an online questionnaire filled out by
the general public using the Structural Equation Modeling — Partial Least Square (SEM-PLS) analysis
method. The variables used include the Preventive Practice variable (Y), Knowledge factor variable (X1),
Attitude factor variable (X2) and Psychological factor variable (X3). The results showed that preventive
practices during the COVID-19 pandemic in Indonesia showed that the Attitude variable had no significant
effect on Preventive Practices, while Knowledge and Psychological variables had a significant effect on
COVID-19 Prevention Practices.
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1. Pendahuluan

Masyarakat dunia digemparkan dengan adanya virus bahaya di akhir Desember 2019 yaitu
penyakit coronavirus (COVID-19). Hadirnya virus ini telah menjadi pandemi dan pasien yang
konfirmasi penyakit ini, bagi yang terinfeksi tetapi tidak menunjukkan gejala sumber utama infeksi
(Tadesse et al., 2020). Menurut statistik WHO, per 23 Maret 2020, Jumlah kasus terkonfirmasi
COVID-19 mencapai 332,930 di seluruh dunia. Di antara kasus-kasus ini, 81.601 berada di Cina,
dan 251.329 kasus sisanya berasal dari 180 negara yang berbeda, termasuk Italia, Amerika Serikat,
Spanyol, Jerman, Iran dan bahkan negara Indonesia sendiri. Di negara Cina, virus ini telah
mengakibatkan 14.510 kematian sejauh ini, dan rasio kematian menunjukkan angka 4,35%. Jelas,
COVID-19 telah menjadi masalah kesehatan masyarakat global (Gao et al., 2020).

Pandemi COVID -19 yang sedang berlangsung di Indonesia bahkan di seluruh penjuru
dunia ini sedang menjadi masalah baru pada kesehatan orang di seluruh dunia. Virus berbahaya
yang berasal dari negara Cina ini sudah membuat aktivitas manusia mengalami perubahan besar
(Wang et al., 2020). Aktivitas yang biasanya dikerjakan secara normal, saat ini harus dikerjakan
dengan banyak keterbatasan seperti lockdown, menjaga jarak, menggunakan masker dan lain
sebagainya. Hal ini membuat aktivitas menjadi terbatas. Seluruh lapisan masyarakat sangat
dirugikan dengan perubahan seperti ini. Dampaknya perekonomian masyarakat menurun, sulitnya
untuk berkomunkasi, keterbatasan dalam segala aktivitas dan lain-lain. Oleh karena itu tindakan
pemerintah perlu dilakukan untuk menekan kasus positif (Bates et al., 2020).

Dewasa ini langkah-langkah yang belum pernah terjadi sebelumnya telah diadopsi untuk
mengendalikan penyebaran cepat COVID-19 yang sedang berlangsung pandemi di Indonesia.
Ketaatan dan kepatuhan orang untuk mengendalikan tindakan dipengaruhi oleh pengetahuan,
sikap, dan psikologis dalam memutus rantai penyebaran COVID-19 (Al-Hanawi et al., 2020).
Berbagai macam pengetahuan terkait COVID-19 perlu disosialisaikan kepada masyarakat luas
guna memberikan pemahaman terkait bahayanya virus ini (Yanti et al., 2020). Selain itu, sikap
masyarakat juga sangat diperhatikan guna menekan angka penyebaran virus COVID-19 di
Indonesia. Pemerintah harus mengeluarkan tindakan yang dapat mencegah penyebaran virus ini.
Selain perlunya Pengetahuan dan Sikap, faktor Psikologis juga merupakan faktor penting yang
perlu di perhatikan (Singh et al., 2022). Dengan adanya virus COVID-19, kekhawatiran
masyarakat mulai muncul dan meresahkan bagi setiap insan. Menurut penelitian (Zhong et al.,
2020), bahwa faktor psikologis seperti hilangnya pekerjaan, turunnya perekonomian menjadi
indikator yang membuat keyakinan akan kesehatan menurun. Oleh karena itu, penelitian ini akan
menyelidiki Pengetahuan, Sikap dan Psikologis dari masyarakat terhadap Praktik Pencegahan
selama periode pandemi COVID-19.

Berdasarkan referensi penelitian oleh (Zhong et al., 2020) (Lee et al., 2021), penelitian ini
akan menganalisis beberapa variabel yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini yaitu
variabel Praktik Pencegahan (Y), variabel faktor Pengetahuan (X1), variabel faktor Sikap (X2)
dan variabel faktor Psikologis (X3). Metode analisis yang digunakan adalah Structural Equation
Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS). SEM termasuk ke dalam kategori ilmu teknik
statistik yang dapat menganalisis pola korelasi antara konstruk laten dan indikatornya, konstruk
laten yang satu dengan yang lainnya, serta kesalahan pengukuran secara langsung. SEM akan
dilakukannya analisis diantara beberapa variabel dependen dan variabel independen secara
langsung (Zhong et al., 2020). Pemodelan di dalam PLS terbagi menjadi dua yaitu Inner model
yang merupakan model struktural yang menghubungkan antar variabel laten sedangkan, Outer
model merupakan model pengukuran yang menghubungkan antara indikator dengan variabel
latennya (Silaparasetti et al., 2017). SEM PLS dikembangkan sebagai alternatif bagi SEM berbasis
kovarian. SEM PLS digunakan untuk ukuran sampel kecil anatar 30-100 responden, sedangkan
SEM berbasis kovarian ukuran sampel yang digunakan dapat lebih dari 100 responden (Sukamani
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& Wang, 2020). SEM berbasis kovarian menggunakan software AMOS dan LISREL, sedangkan
PLS dengan menggunakan software SmartPLS atau Visual PLS yaitu berbasis varian.

2. Metodologi

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian explanatori yaitu untuk mengetahui hubungan sebab
akibat antar variabel Pengetahuan, Sikap, Psikologis terhadap Praktik pencegahan penyebaran
COVID-19 (Ekowati & Amin, 2019). Penelitian dilakukan dengan pengisian kuesioner secara
online yang diisi oleh masyarakat umum. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah
70 responden dengan rincian pertanyaan berjumlah 20. Pengolahan data dengan menggunakan
metode analisis Structural Equation Modeling dengan Partial Least Square (SEM-PLS) dengan
software SmartPLS 3.0 (Abdillah & Jogiyanto, 2015). Variabel operasional pada peneilitian ini
dapat dilihat pada Tabel 1, sedangkan untuk model SEM dapat dilihat pada Gambar 1.

Tabel 1. Variabel dan Indikator

Variabel Simbol Indikator Referensi
X11 Gejala klinis COVID-19
X12 Media penularan COVID-19
Pengetahuan (X1) X13 Penanganan/pengobatan COVID-19 gizgg? aeﬁ a;ozzi))Z 0)
X14 Efek terjangkit COVID-19
X15 Tindakan pencegahan
xX21 PSBB
X22 Larangan bepergian )
Sikap (X2) X23 Bantuan dari Pemerintah gg}{g? eett ;I..’, 228225))
X24 Work from Home
X25 Kepedulian
X31 Pemutusan Hubungan Kerja
X32 Lockdown
Psikologis (X3) X33 Kurangnya tindakan dari Pemerintah (Al-Hanawi et al., 2020)
X34 Tingginya angka kematian
X35 Berita hoax
Y1 Tidak kumpul (pergi ke temat ramai)
) Y2 Menjaga jarak
?\r(&;kt'k Pencegahan Y3 Mencuci tangan (Ekowati & Amin, 2019)
Y4 Menggunakan masker
Y5 Vaksin
Pengetahuan (X1) \
Praktik
Sikap (X2) >| Pencegahan (Y)

Psikologis (X3)

Gambar 1. Konseptual Model
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Model penelitian yang akan dianalisis adalah untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan,
Sikap dan Psikologis terhadap Praktik Pencegahan COVID-19 di Indonesia. Dalam penelitian ini
terdapat rumusan hipotesis yang akan diuji. Hipotesis yang dirumuskan berdasarkan teori dan
permasalahan di latar belakang penelitian. Berikut hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini
ada 3, yaitu:
H1: Pengaruh Variabel Pengetahuan terhadap Variabel Praktik Pencegahan COVID-19
H2: Pengaruh Variabel Sikap terhadap Variabel Praktik Pencegahan COVID-19
H3: Pengaruh Variabel Psikologi terhadap Variabel Praktik Pencegahan COVID-19

Bagian ini juga menjelaskan setiap tahapan yang dilakukan untuk mempermudah setiap
analisis data. Tahapan penelitian ini menggunakan flowchart agar berjalan sesuai skema dan
terarah. Tahapan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

| Mulai I

\ 4

Studi Literatur
Structural Equation Modeling dengan Partial Least Square

v

Penyebaran Kuesioner

v

Pengumpulan Data

v
Pengolahan Data dengan SmartPLS3.0
- Uji Validitas Konvergen
- Uji Validitas Diskriminan
- Uji Reliabilitas
- Uji Signifikansi
v

Hasil
v
[ Kesimpulan ]

Gambar 2. Flowchart Penelitian

¢ Uji Validitas Konvergen
Pengujian validitas untuk indikator reflektif dapat dilakukan dengan menggunakan hubungan
antara nilai indikator dengan nilai konstruknya. Menurut (Chin, 1998) suatu kolerasi dapat
dikatakan memenuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai loading factor sebesar lebih
besar dari 0,5.

¢ Uji Validitas Diskriminan
Validitas diskriminan di uji dengan membandingkan nilai pada tabel cross loading. Suatu
indikator dapat dinyatakan valid jika mempunyai nilai loading factor tertinggi kepada konstruk
yang dituju dibandingkan nilai loading factor kepada konstruk lain.

¢ Uji Reliabilitas
Menurut (Chin, 1998) suatu variabel laten dapat dikatakan mempunyai realibilitas yang baik
apabila nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,7 dan composite reliability lebih besar dari
0,7.

¢ Nilai R Square
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Nilai R-squared (R?) dipergunakan untuk megukur seberapa besar pengaruh variabel laten
independen tertentu terhadap variabel laten dependen. Menurut (Chin, 1998) menyatakan
bahwa hasil R? sebesar 0,67 mengindikasikan bahwa model dikategorikan baik.

Uji Signifikansi

Uji signifikansi bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel eksogen terhadap variabel
endogen.

3. Hasil dan Pembahasan

Uji Validitas Konvergen

Pengujian validitas merupakan pengukuran hubungan antara nilai konstruk dengan
indikatornya. Pengukuran dengan indikator reflektif menunjukkan ada perubahan dalam
indikator konstruk dengan indikator. Hasil analisis data pertama menunjukan bahwa nilai
loading factor masih ada yang terdapat dibawah nilai yang distandarkan yaitu sebesar 0,7.
Sehingga semua indikator yang tidak valid akan dihilangkan dan dilakukan pembentukan model
baru. Berikut hasil pengolahan data setelah beberapa indikator yang tidak valid dihilangkan
dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 3.

A1
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0.335
Xee 40799 0116 T G
0.870— ' 0.9
x3 =y
SIKAP PRAKTIK
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¥~
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X32  4—0753—
Fc-.?zg""'
X33
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Gambar 2. Hasil Loading Faktor Pemodelan

Tabel 3. Output Result for Outer Loading (valid)
Pengetahuan Praktik Pencegahan Psikologis Sikap

X11 0.828

X13 0.706

X22 0.799
X23 0.870
X31 0.806

X32 0.753

X33 0.729

Y2 0.884

Y3 0.797

Hasil Tabel 3 menunjukan bahwa nilai loading factor diatas 0,7. Sehingga semua indikator sudah
memenuhi uji validitas konvergen. Oleh karena itu dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya.
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Uji Validitas Diskriminan
Uji validitas diskriminan yaitu pengujian dengan membandingkan nilai pada tabel cross
loading. Indikator yang valid jika mempunyai nilai loading factor tertinggi kepada konstruk
yang dituju dibandingkan nilai loading factor kepada konstruk lain. Berikut hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Cross Loading

Pengetahuan Praktik Pencegahan Psikologis  Sikap
X11 0.828 0.380 0.226 0.106
X13 0.706 0.301 0.367 0.010
X22 0.089 0.138 0.168 0.799
X23 0.036 0.169 0.110 0.870
X31 0.362 0.302 0.806 0.153
X32 0.331 0.355 0.753 0.142
X33 0.148 0.298 0.729 0.073
Y2  0.486 0.884 0.317 0.160
Y3 0.236 0.797 0.405 0.151

Uji Reliabilitas
Selanjutnya untuk mengetahui realibilitas yang baik dilakukan uji Reliabilitas. Apabila nilai
composite reliability lebih besar dari 0,7 dan nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,7
maka pengolahan data dikatakan reliabel. Berikut hasil pengolahan data dengan SmartPLS
3.0 dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach's Alpha  rho_A Composite Reliability = (AVE)  Keterangan

Pengetahuan 0.317 0.327 0.743 0.593 Reliabel
Praktik Pencegahan  0.592 0.617 0.828 0.708 Reliabel
Psikologis 0.642 0.642 0.807 0.582 Reliabel
Sikap 0.571 0.585 0.822 0.698 Reliabel

Tabel 5 menunjukan bahwa seluruh variabel-variabel laten yang diukur dalam penelitian
ini mempunyai nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha yang lebih besar
dibandingkan dengan 0,7 sehingga dapat dikatakan bahwa semua variabel laten reliabel.

Selain itu penelitian ini juga dilakukan analisis dan pembahasan model struktural.
Pembahasan model struktural pada SEM-PLS dilakukan dengan melakukan pengujian
koefisien R-squared (R?) dan pengujian signifikansi menggunakan estimasi koefisien jalur.
Pengujian R? (R Square)

Nilai R-squared (R?) adalah alat untuk mengukur seberapa besar pengaruh beberapa variabel
laten independen dengan variabel laten dependen. Berikut hasil olah data untuk nilai R?
menggunakan software smartPLS 3.0 dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Olah Data R-Square
Variabel R Square R Square Adjusted
Praktik Pencegahan 0.287 0.254

Tabel 6 menunjukkan bahwa pada penelitian ini didapatkan hasil R? sebesar 0.287 yang
berarti kurang dari 0.67. Nilai ini diartikan sebagai model yang moderate.

Uji Signifikansi
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Langkah terakhir adalah Uji signifikansi. Uji signifikansi pada model SEM dengan PLS
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. Pengujian
hipotesis dengan cara SEM PLS dilakukan dengan menggunakan proses bootstrapping
dengan bantuan software smartPLS 3.0 sehingga diperoleh hubungan/korelasi pengaruh
variabel eksogen terhadap variabel endogen. Berikut hasil olah data pengujian koefisien jalur
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Pengujian Signifikansi
Standard

Original Sample o T Statistics (O-
Deviation P Values
Sample (O) Mean (M) (STDEV) STDEV)
Pengetahuan -> Praktik 0335 0.365 0.125 2671 0.008
Pencegahan
Psikologis -> Praktik 0277 0.298 0.123 2.248 0.025
Pencegahan
Sikap -> Praktik 0.116 0.112 0.080 1.441 0.150
Pencegahan

Tabel 7 menunjukkan hasil pengolahan data dengan SmartPLS 3.0. Oleh karena itu dapat
dilakukan analisis untuk hipotesis pada penelitian ini.

e H1: Pengaruh Variabel Pengetahuan terhadap Variabel Praktik Pencegahan COVID-19

Nilai t-statistik untuk variabel Pengetahuan (X1) terhadap variabel Praktik Pencegahan (Y) sebesar
2.671 > T-tabel (1,996). Nilai original sample estimate menunjukan nilai positif sebesar 0.335
yang menunjukan bahwa arah hubungan variabel Pengetahuan (X1) terhadap variabel Praktik
Pencegahan (YY) adalah positif. Dengan demikian H: diterima sehingga variabel laten
Pengetahuan (X1) dengan indikator-indikatornya berpengaruh signifikan terhadap variabel
laten Praktik Pencegahan (Y) dengan indikator indikatornya.

e H2: Pengaruh Variabel Sikap terhadap Variabel Praktik Pencegahan COVID-19

Nilai t-statistik untuk variabel Sikap (X2) terhadap variabel Praktik Pencegahan (Y) sebesar 1.441
< T-tabel (1,996). Nilai original sample estimate menunjukan nilai positif sebesar 0.116 yang
menunjukan bahwa arah hubungan variabel Sikap (X2) terhadap variabel Praktik Pencegahan
(YY) adalah positif. Dengan demikian H> ditolak sehingga variabel laten Sikap (X2) dengan
indikator-indikatornya tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel laten Praktik
Pencegahan (Y) dengan indikator indikatornya.

e Ha3: Pengaruh Variabel Psikologis terhadap Variabel Praktik Pencegahan COVID-19

Nilai t-statistik untuk variabel Psikologis (X3) terhadap variabel Praktik Pencegahan (Y) sebesar
2.248 > T-tabel (1,996). Nilai original sample estimate menunjukan nilai positif sebesar 0.277
yang menunjukan bahwa arah hubungan variabel Sikap (X2) terhadap variabel Praktik
Pencegahan (YY) adalah positif. Dengan demikian Hz diterima sehingga variabel laten
Psikologis (X3) dengan indikator-indikatornya berpengaruh signifikan terhadap variabel laten
Praktik Pencegahan (Y) dengan indikator indikatornya.

4. Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan, Sikap dan Psikologis
terhadap Praktik Pencegahan COVID-19 di Indonesia. Penelitian dilakukan dengan pengisian
kuesioner online yang diisi oleh masyarakat umum dengan metode analisis Structural Equation
Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian didapatkan dan disimpulkan
bahwa variabel Sikap tidak bepengaruh signifikan terhadap Praktik Pencegahan COVID-19,
sedangkan variabel Pengetahuan dan Psikologis berpengaruh signifikan terhadap Praktik
Pencegahan COVID -19.
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